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ABSTRAK 

 

Adinda Fitra Navisa (2023) : Pengaruh Persepsi Masyarakat dan Kelas 

Sosial  Terhadap Minat Masyarakat Desa 

Salo Timur Kecamatan Salo dalam 

Melakukan Pinjaman Online Syariah (Peer 

To Peer Landing) Ditinjau Menurut 

Perspektif Ekonomi Syariah 

 

Latar belakang penelitian ini adalah peningkatan jumlah pinjaman online  

syariah di masyarakat desa Salo Timur yang menyebabkan berbagai fenomena  

diantaranya munculnya pinjaman online illegal yang bermasalah, peretasan data 

yang melanggar hak akses pribadi, namun berbagai masalah ini tetap 

membuatsebagaian masyarakat melakukanm pinjaman online di berbagai aplikasi. 

Hal ini di asumsikan karena sudah terbagi persepsi dan adanya perbedaan kelas 

sosial di kalangan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh  persepsi masyarakat dan kelas sosial masyarakat desa Salo Timur 

tentang pinjaman online syariah. Penelitian ini dilakukan di desa Salo Timur.   

Populasi penelitian adalah  seluruh masyarakat yang menggunakan 

pinjaman online syariah di desa Salo Timur pada tahun 2023, dengan 

menggunakan quota sampling  berjumlah 50 orang. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode kuantitatif.Teknik pengumpulan data yang digunakan 

observasi,kuisioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, 

uji hipotesis penelitian dan uji koefesien determinasi. Dengan  menggunakan alat 

bantu SPSS for windows.  

Hasil penelitian ini diperoleh persamaan regresi sebagai berikut Y= 8,805 

+ 0,440X1 +0,308X2 artinya bahwa variabel persepsi masyarakat dan kelas sosial 

berpengaruh dalam minat masyarakat desa salo timur dalam melakukan pinjaman 

online syariah (peer to peer landing) menurut ekonomi syariah 

 . Hal ini diuji dengan hasil uji thitung > ttabel yaitu 3,218 > 2,011 dan nilai signifikasi 

0,002 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa H0 dan H1  diterima. Kelas sosial 

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat desa Salo Timur dalam 

mnelakukan pinjaman online  syariah . dibuktikan dengan hasil uji thitung >ttabel atau 

2,995 > 2,011 yang bernilai positif dan nilai signifikasi 0,004 < 0,05 dehingga H0 

ditolak dan H2 diterima. Dari hasil uji Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan 

bahwa R2 sebesar 0,490, nilai tersebut menggambarkan bahwa persepsi 

masyarakat dan kelas sosial mempengaruhi minat masyarakat desa Salo Timur 

dalam melakukan pinjaman online  syariah (peer to peer landing) menurut 

ekonomi syariah sebesar 46,8% sedangkan sisanya 53,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Dalam tinjauan ekonomi syariah 

pinjaman online syariah adalah kategori jenis pinjaman qardh dalam islam,hal ini 

di dasari bahwa pinjaman online syariah adalah aplilasi peminjaman uang online 

syariah kepada masyarakat, karena harta orang yang memberikan pinjaman 

diberikan kepada orang yang meminjam,dan dilandasi dengan hokum islam. 

Kata Kunci: Pinjaman Online Syariah,Persepsi Masyarakat,Kelas Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era teknologi saat ini, kredit keuangan elektronik melalui 

perusahaan Financial Technology (Fintech) yaitu Peer to Peer (P2P) Lending 

telah menjadi salah satu alternatif  peminjaman dana dengan cepat. Selain 

memberi kemudahan, pinjaman online juga memiliki banyak masalah dan 

resiko kepada masyarakat yang melakukan transaksi peminjaman. Cepatnya 

laju perkembangan tersebut tidak dibarengi dengan sosialisasi dan pemahaman 

yang baik sehingga dampaknya baru terasa ketika terjadi banyak masalah 

pasca transaksi.
1
 

Sebelum lahirnya teknologi pinjaman online syariah, masyarakat 

mendapatkan pinjaman dari bank atau lembaga lainnya melalui serangkaian 

prosedur yang lumayan panjang sampai dana tersebut bisa cair. Saat ini, 

dengan adanya aplikasi fintech, masyarakat yang akan melakukan pinjaman 

dapat mendownload berbagai aplikasi atau bisa juga dengan membuka website 

yang memberikan jasa pinjaman. Kemudahan tersebut memberikan daya tarik 

tersendiri sehingga banyak yang lebih memilih pinjaman online atau fintech 

tersebut. Perbandingan kedua pinjaman tersebut cukup signifikan dimana bank 

biasa mencairkan dananya direntan waktu 7 hingga 14 hari kerja, sedangkan 

layanan fintech bisa dari 4 jam hingga 3 hari. Dari kedua perbandingan diatas, 

                                                             
1
 Istiqamah, Analisis Pinjaman Online Oleh Fintech Dalam Kajian Hukum Perdata, 

Jurnal Jurisprudentie Volume 6., No 2., (2019),  h. 292. 
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pinjaman melalui fintech tentu menjadi pilihan masyarakat dari akses 

kecepatan, tetapi disisi lain memiliki resiko tersendiri
2
 

Layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi adalah 

penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi 

pinjaman dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan perjanjian 

pinjam meminjam dalam mata uang rupiah secara langsung melalui sistem 

elektronik dengan menggunakan jaringan internet. 
3
 

OJK sebagai lembaga yang berwenang mengawasi industri jasa 

keuangan di Indonesia menetapkan peraturan profil penyelenggara maupun 

pengguna yaitu POJK nomor 77/POJK.01/2016 tanggal 28 Desember 2016 

tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi dan 

POJK nomor 13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital di Sektor 

Jasa Keuangan.
4
 

Meningkatnya nilai pendanaan pinjaman online syariah dalam tiga 

tahun terakhir menunjukkan adanya kepercayaan yang tinggi dari masyarakat 

terhadap perusahaan penyedia bisnis finansial teknologi. Mayoritas peminjam 

yang dilayani pinjaman online syariah berasal dari kelompok pekerja, petani, 

nelayan, pengrajin, dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).  Alasan 

peminjam melakukan pinjaman online syariah adalah kesulitan dalam 

mengakses layanan keuangan formal dengan berbagai persyaratan administrasi 

                                                             
2
 Ibid., h. 293 

3
 Peraturan  Otoritas Jasa Keuangan  Nomor 77/POJK.01/2016 Pasal 1 Ayat 3 tentang  

layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi  
4
 Https://Www.Ojk.Go.Id. Diakses Pada 25 Oktober 2021, Pukul 18.44 WIB 
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yang harus dipenuhi. Persyaratan administrasi pinjaman online syariah relatif 

lebih mudah jika dibandingkan dengan pinjaman layanan keuangan formal.
5
 

Berikut nama perusahaan peer to peer landing syariah yang berizin dan 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

Tabel I.1 

Nama Perusahaan Pinjaman Online Syariah Peer To Peer Landing 

 

No Nama Fintech Syariah 

1 Investree 

2 Ammana.id 

3 ALAMI 

4 DANA SYARIAH 

5 Duha Syariah 

6 Qazwa.id 

7 PAPITUPI SYARIAH 

8 ETHIS 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Kondisi geografis Indonesia yang begitu luas dengan dipisahkan oleh 

perairan yang cukup luas juga membuat industri perbankan khususnya dan 

industri keuangan lain umumnya kesulitan membuka cabang di seluruh 

pelosok nusantara. Meminjam uang ke bank atau lembaga keuangan lainnya 

juga membutuhkan banyak sekali persyaratan yang harus dipenuhi. Salah satu 

persyaratan yang harus dipenuhi untuk memperoleh pembiayaan atau 

pinjaman adalah adanya jaminan. Selain itu, untuk memperoleh pinjaman dari 

bank atau lembaga keuangan lainnya dibutuhkan waktu yang cukup lama 

karena dokumen peminjam harus diproses terlebih dahulu untuk dinilai layak 

atau tidaknya diberikan pinjaman. Proses yang lama inilah yang menjadi 

                                                             
5
 Wahyuni, Raden Ani Eko, et.al. “Praktik Finansial Teknologi Ilegal Dalam Bentuk 

Pinjaman Online Ditinjau dari Etika Bisnis.” Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia, Volume 1., 

No. 3., (2019),  h. 380 



4 

 

bahan pertimbangan banyaknya masyarakat yang lebih memilih meminjam 

uang kepada lintah darat karena dianggap lebih mudah dan cepat. Namun, 

masyarakat harus membayar bunga yang sangat tinggi sebagai 

konsekuensinya. Didalam surah Al-Hadid terdapat hal mengenai pinjaman  

Al-Hadid ayat 11: 

                                 

Artinya :  Barangsiapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang 

baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat ganda 

untuknya, dan baginya pahala yang mulia.
6
 

 

Orang-orang arab sudah terbiasa menyebutkan kata qardh (pinjaman) 

ini untuk mengungkapkan perbuatan baik. Dan alasannya adalah, karena kata 

al qardh ini maknanya adalah mengeluarkan sedikit harta sekaligus 

mengharapkan penggantinya (pengembaliannya). Untuk itu, makna ayat ini 

adalah: barang siapa yang mau berinfak di jalan Allah dan ingin diganti 

dengan kelipatan yang sangat banyak.
7
 

Kehadiran pinjaman online  syariah memberikan kemudahan transaksi. 

Kondisi seperti yang dijelaskan di atas membuat perusahaan pinjaman online 

syariah  jenis peer to peer (P2P) lending memperluas operasinya dengan 

tujuan membantu masyarakat yang tidak terjangkau layanan keuangan formal 

dan juga sebagai alternatif untuk meminjam uang bagi masyarakat. 

Meningkatnya kepercayaan masyarakat membuat pinjaman online syariah  

P2P lending ini semakin diminati masyarakat untuk memperoleh pinjaman 

dibandingkan menggunakan layanan seperti bank. Pinjaman online syariah 

                                                             
6
 Depag RI, Alquran dan Terjemahanya , Q.S Al-Hadid (57): 11 h. 430 

7
 Syaikh Imam Al Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 25  
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P2P lending dapat diartikan sebagai model pinjaman berbasis teknologi 

finansial yang menjadi solusi pembiayaan dengan cara yang lebih efektif 

dan efisien. Pinjaman online syariah akan mempermudah masyarakat untuk 

memperoleh pinjaman tanpa harus dibatasi ruang, proses yang lama, dan 

persyaratan yang menyita waktu, selama smartphone atau komputer yang 

digunakan terkoneksi dengan jaringan internet secara baik.
8
 

Selain itu proses pencairan pinjaman dan proses pengembaliaan dengan 

sistem cicilan dilakukan melalui transfer ATM atau bank sehingga tidak 

memakan waktu. Dengan kemudahaan dan efesiensi ini diharapkan menjadi 

solusi keuangan masyarakat.
9
 

Berdasarkan wawancara awal di desa salo timur persepsi antara  

masyarakat  dalam minat melakukan pinjaman online syariah berbeda beda 

ada yang baik dan ada juga yang tidak baik. Di samping persepsi, perbedaan 

kelas sosial di tengah masyarakat di desa salo timur menunjukkan perbedaan 

keputusan dalam melakukan pinjaman online syariah syariah.
10

 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu dilakukannya penelitian untuk 

mengetahui pengaruh persepsi masyarakat dan kelas sosial terhadap minat 

masyarakat desa salo timur dalam melakukan pinjaman online syariah. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Persepsi Masyarakat dan Kelas Sosial 

                                                             
8 Edi Supriyanto dan Nur Ismawati, “Sistem Informasi Fintech Pinjaman Online Berbasis 

Web” dalam Jurnal Sistem Informasi, Teknologi Informasi dan Komputer, Vol. 9., No. 2., h. 101   
9
 Baidlowi, Rully, and Arief Rahman. "Implementasi Prinsip Kehati-Hatian Dalam 

Perjanjian Kredit Berbasis Online." Private Law, Vol 2., No 3 (2022): h. 657. 
10

 Wawancara dengan Beny Sunario dan Shelvie Fadhila, tanggal 23 November 2022 di 

Desa Salo Timur Kecamatan Salo. 
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terhadap Minat Masyarakat Desa Salo Timur  Kecamatan Salo dalam 

Melakukan Pinjaman Online Syariah (Peer To Peer Landing) Ditinjau 

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah.” 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah serta menghindari simpang siur 

dan kesalah pahaman terhadap penelitian yang di teliti, maka perlu adanya 

batasan masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada pada 

pembahasan ini. Adapun batasan masalah yang akan di teliti difokuskan hanya 

pada masyarakat desa salo timur yang melakukan pinjaman online syariah. 

Adapun jenis pinjaman online syariah yang di teliti yaitu 3 jenis pinjaman 

online syariah yang sering dipakai oleh masyarakat Desa Salo Timur  pada 

tahun 2022 yaitu Ammana.id, DANA SYARIAH, Investree. 

C. Rumusan Masalah 

Pada pengaruh persepsi masyarakat dan kelas sosial  terhadap minat 

masyarakat dalam melakukan pinjaman online syariah demikian perumusan 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh persepsi dan kelas sosial terhadap minat 

masyarakat desa Salo Timur dalam melakukan pinjaman online syariah 

peer to peer landing menurut perspektif ekonomi syariah? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang pengaruh persepsi dan kelas 

sosial  terhadap minat masyarakat desa Salo Timur dalam melakukan 



7 

 

pinjaman online syariah peer to peer landing menurut perspektif ekonomi 

syariah? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas maka secara 

umum mempunyai tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk menjelaskan pengaruh persepsi dan kelas sosial  terhadap minat 

masyarakat desa salo timur dalam melakukan pinjaman online syariah 

peer to peer landing menurut perspektif ekonomi syariah 

b. Untuk menjelaskan tinjauan ekonomi syariah pengaruh persepsi dan 

kelas sosial  terhadap minat masyarakat desa salo timur dalam 

melakukan pinjaman online syariah peer to peer landing 

2.  Kegunaan Penelitian ini adalah :  

a. Secara Teoritis, penelitian ini sangat bermanfaat karena dapat 

menambah literatur khususnya pada praktik pinjaman online syariah, 

dan menambah wawasan mengenai minat masyarakat desa salo timur 

dalam menggunakan fintech jenis peer to peer (P2P) lending untuk 

meminjam uang di perusahaan yang legal berdasarkan aturan yang 

telah dibuat. 

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Suska Riau. 

c. Secara Akademis, penelitian ini memberikan sumbangsih pemikiran 
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dan pengetahuan bagi akademis mengenai ekonomi syariah mengenai 

pinjaman online syariah berbasis teknologi informasi. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah para pembaca dan memahami penelitian ini, 

maka penulis mengklasifikasikan penulisan ini dengan lima bab yang terdiri 

dari sub bab dengan perincian sebagai berikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari latar belakang 

masalah,  batasan masalah, rumusan masalah tujuan penelitian dan  

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, dan penelitian terdahulu. 

Adapun pembahasan kerangka teori membahas mengenai kajian 

teori atau konsep yang mencakup kajian teori yang dijadikan 

pedoman dalam penelitian. Konsep-konsep di antaranya Pengaruh, 

Persepsi, Kelas Sosial, Minat Masyarakat, Pinjaman Online 

Syariah, Peer to Peer Landing, Pinjaman Online Syariah 

Berdasarkan Perspektif Ekonomi Syariah. 

BAB III:  METODE PENELITIAN 

   Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian, jenis 

penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, hipotesis penelitian, variabel, kerangka berfikir, teknik 

pengumpulan dan pengolahan data, serta teknik analisa data.  
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BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini berisi analisis dari hasil pengelolaan data, pembahasan 

hasil penelitian dan menjawab hipotesis yang telah dirumuskan 

serta menjelaskan hasil penelitian dalam perspektif ekonomi 

syariah. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi 

kesimpulan dari seluruh penelitian yang telah dilakukan. Selain 

kesimpulan mengena hasil penelitian, peneliti juga menyampaikan 

hasil pemikiran yang berbentuk saran dengan harapan dapat 

bermanfaat bagi pihak yang membutukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Persepsi Masyarakat 

1. Pengertian Persepsi Masyarakat 

Persepsi berasal dari perception yang berarti kesadaran, pengaturan 

panca indra kedalam pola – pola pengalaman. Persepsi adalah proses 

internal yang memungkinkan seseorang untuk memilih, 

mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan dan 

proses tersebut mempengaruhi prilaku seseorang. Persepsi adalah proses 

dimana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan – kesan sensoris 

mereka guna memberi arti pada lingkungan mereka. Namun, apa yang 

diterima seseorang pada dasarnya bisa berbeda dari realitas objektif, 

walaupun seharusnya tidak perlu ada perbedaan itu sering timbul.
11

 

Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang 

pengalaman terhadap suatu benda ataupun sesuatu kejadian yang dialami. 

Dalam kamus standar dijelaskan bahwa persepsi dianggap sebagai sebuah 

pengaruh ataupun sebuah kesan oleh benda yang semata-mata 

menggunakan pengamatan pengindraan.
12

 

Persepsi adalah suatu pandangan yang melalui proses menyusun 

atau yang didahului oleh pengindraan, untuk menyampaikan arti 

terhadap lingkungannya. Proses yang berhubungan langsung masuknya 

                                                             
11

 Diana Angelica, Prilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), h. 175.  
12

 Abdul Rahman, Psikologi: Suatu Pengantar Dalam Persepektif Islam, (Jakarta: 

Prenadamedia Grup,2004),  h.112.  
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informasi otak manusia, dapat berbeda yang mengakibatkan perbedaan 

pendapat sesuai realita. Seseorang tidak lapas dari suatu kelompok, baik 

kelompok besar maupun kelompok kecil. Maka setiap individu memiliki 

persepsi masing-masing dalam menyikapi suatu hal. Seseorang dapat 

berpersepsi baik maupun buruk tergantung seseorang itu memebrikan 

tanggapan.
13

 

2. Jenis Persepsi  

Persepsi yang dimiliki pikiran pribadi terbagi menjadi dua 

macam: 

a. Persepsi Konkret (The Senses)  

Dalam bahasa Arab, kata konkret ialah sesuatu yang dapat 

disentuh, jelas terlihat oleh indra penghilatan. Persepsi konkret 

membuat seseorang lebih cepat menangkap informasi yang nyata 

dan jelas, secara langsung melalui kelima indranya yakni, indra 

penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan penciuman. 

b. Persepsi Abstrak (Reason & Intuition)/ Kasat mata 

Kata abstrak dalam bahasa Arab yaitu ingatan nalar, ibarat,lupa, 

dan masuk akal (sesuai dengan pikitan). Persepsi absrak 

memungkinkan seseorang lebih cepat menangkap seseuatu yang 

kasat mata. Dari mengeri atau percya apa tidak itu bisa dilihat. 

Sewaktu seseorang menggunakan persepsi abstrak ini, mereka 

menggunakan kemampuan intuisi, interlektual, dan imajinasi. 

                                                             
13

 Hardiyanti, Persepsi Mayarakat Tentang Bank Syariah (studi kasus desa Bakti kec. 

Pondrang Selatan), (skripsi, IAIN PALOPO, 2019), h. 9  
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3. Faktor Faktor yang mempengaruhi Persepsi 

Karna persepsi lebih bersifat psikologis dari pada merupakan 

proses pengindraan saja maka ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi.  

a. Sikap adalah suatu yang komplek atau pernyataan-pernyataan 

evaluasi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan atau 

menilai mengenai objek, manusia, atau peristiwa-peristiwa. 

b. Motifasi adalah dorongan untuk memenuhi kebutuhan yang belum 

terpenuhi. 

c. Minat adalah ketertarikan perhatian terhadap suatu objek karena 

hal ini menjadi keahliannya.  

d. Pengalaman masa lalu adalah peristiwa-peristiwa atau objek-objek 

masa lalu yang menarik, unik dan luar biasa akan memperkuat 

seseorang untuk mempersepsikan suatu objek dan sebaliknya. 

e. Ekspestasi adalah harapan seseorang terhadap suatu objek. 

Dalam pemasaran, persepsi lebih penting dari pada realitas, karena 

persepsi yang mempengaruhi prilaku aktual konsumen. Orang bisa 

mempunyai persepsi berbeda tentang obyek yang sama karena tiga proses 

pemahaman: atensi slektif, distorsi slektif, dan retensi slektif
14

 

a. Atensi Slektif, adalah alokasi pemerosesan kapasitas terhadap 

beberapa rangsangan. Atensi slektif berarti bahwa pemasar harus 

bekerja keras untuk menarik atensi konsumen. Tantangan sebenarnya 

adalah menjelaskan rangsangan mana yang akan diperhatikan orang. 

                                                             
14

  Ahmad fauzi, Psikologi Umum,  (Bandung: Pustaka Satria, 2004),h. 37 
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b. Distorsi Selektif, adalah kecendrungan untuk menerjemahkan 

informasi dengan cara yang sesuai dengan konsepsi awal kita. 

Konsumen sering mendistorsi informasi agar konsistendengan 

keyakinan dan ekspetasi dari merek dan produk yang sudah ada 

sebelumnya 

c. Retensi selektif, adalah cenderung mengingat point bagus tentang 

sebuah produk yang kita sukai dan melupakan point bagus tentang 

produk pesaing.
15

 

 
 

B. Kelas Sosial 

1. Pengertian Kelas Sosial 

Kelas sosial adalah faktor sosio-kebudayaan lain yang dapat 

mempengaruhi pandangan dan tingkah laku beli yang dikelompokkan 

menjadi tiga golongan yang didasarkan tingkat pendapatan, pekerjaan, 

pendidikan dan kekayaan. Menurut Philip Koetler Kelas sosial adalah 

“pembagian masyarakat yang relatif homogen dan permanen, yang 

tersusun secara hirarkis dan para anggotanya menganut nilai, minat, dan 

perilaku yang serupa”.
16

 Sedangkan menurut Irawan dan Farid, “kelas 

sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama 

dalam sebuah masyarakat yang tersusun dalam urutan jenjang”.
17

 

                                                             
15

  Siti Fadhila, Darwin Lie,Andy Wijaya, Fitria Halim, “Pengaruh Sikap Konsumen 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Mini Market Mawar Balimbingan”, Volume 8., No. 1., 

(2020), h.55 
16

 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT Indeks Kelompok Gramedia, 2005) 

Cet. Ke-9, h. 203  
17

  Farid Irawan dan Wijaya, PemasaranPrinsip dan Kasus, (Yogyakarta: BPFE, 2000), 

Cet, Ke-2, h. 42  
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Kelas sosial mengacu kepada pengelompokan orang yang sama 

dalam perilaku mereka berdasarkan posisi ekonomi mereka di pasar. 

Kelompok status mencerminkan suatu harapan komunitas akan gaya hidup 

di kalangan masing-masing kelas dan juga estimasi sosial yang positif atau 

negatif mengenai kehormatan yang diberikan kepada masingmasing 

kelas.
18

  

Kelas sosial tidak di tentukan hanya oleh satu faktor, seperti 

pendapatan, tetapi di ukur sebagai kombinasi dari pekerjaan, pendapatan, 

pendidikan, kekayaan, dan variabel lain. Dalam beberapa sistem sosial, 

anggota kelas yang berbeda memegang peran tertentu dan tidak dapat 

mengubah posisi sosial mereka. Meskipun demikian, di Amerika Serikat, 

garis antara kelas sosial tidak tetap atau kaku, orang dapat berpindah ke 

kelas sosial yang lebih tinggi atau jatuh ke kelas sosial yang lebih 

rendah.
19

 Pengertian akan perkembangan kelas sosial penting dalam 

memahami konsumsi karena dua alasan. Pertama, konsumen 

menggunakan gaya hidup yang disyaratkan di dalam kelas orisinal mereka 

walaupun orang bergerak naik atau turun di dalam struktur kelas. Kedua, 

gaya hidup kelas menengah ke atas cenderung merembes turun dan 

menjadi diterima secara umum oleh masyarakat selebihnya. 

 

 

                                                             
18

 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen (Persefektif Kontemporer pada Motif, Tujuan, 

dan keinginan konsumen), (Jakarta: PT. Kencana Putra Utama, 2003), Cet. Ke-5,  h. 227. 
19

 Philip kotler dan Armstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, (Jakarta: PT Gelora Pratama, 

2006), Cet. Ke-12, h. 163 
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2. Indikator Kelas Sosial 

Kelas sosial tidak ditentukan oleh faktor tunggal seperti 

pendapatan tetapi diukur sebagai kombinasi pekerjaan, pendapatan, 

pendidikan, kekayaan, dan variabel lainnya.
20

 Hampir setiap masyarakat 

memiliki beberapa bentuk struktur kelas sosial.Simamora mengatakan 

kelas sosial diukur sebagai kombinasi pekerjaan, pendapatan, pendidikan, 

dan kekayaan. 

a. Pekerjaan  

Pekerjaan seseorang mempengaruhi gaya hidupnya dan 

merupakan dasar yang penting dalam mendapatkan prestise, 

kekormatan dan penghargaan. Jika dapat mengetahui jenis pekerjaan 

seseorang, maka kita bisa menduga tinggi rendahnya pendidikan, 

standar hidup, teman bergaul, jam bekerja, dan kebiasaan 

sehariharinya. Kita bahkan bisa menduga selera bacaan, selera tempat 

berlibur, standar moral dan orientasi keagamaannya. Dengan kata lain, 

setiap jenis pekerjaan merupakan bagian dari cara hidup yang sangat 

berbeda dengan jenis pekerjaan lainnya. Keseluruhan cara hidup 

seseoranglah yang pada akhirnya menentukan pada kelas sosial mana 

orang itu digolongkan. Pekerjaan merupakan salah satu indikator 

terbaik untuk mengetahui cara hidup seseorang. Oleh karena itu juga 

pekerjaan merupakan salah satu indikator terbaik untuk mengetahui 

kelas sosial seseorang.  

                                                             
20

  Ibid, h.202 
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b.  Pendapatan  

Uang juga memiliki makna yang lain, misalnya penghasilan 

seseorang yang diperoleh dari investasi lebih memiliki prestise dari 

pada penghasilan yang diperoleh dari tunjangan pengangguran. 

Penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan profesional lebih berfungsi 

dari pada penghasilan yang berwujud upah pekerjaan kasar. Sumber 

dan jenis penghasilan seseorang inilah yang memberi gambaran 

tentang latar belakang keluarga dan kemungkinan cara hidupnya.  

c.  Pendidikan  

Pendidikan merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap 

lahirnya kelas sosial dimasyarakat, hal ini disebabkan karena apabila 

seseorang mendapatkan pendidikan yang tinggi maka memerlukan 

biaya dan motivasi yang besar, kemudian jenis dan tinggi- rendahnya 

pendidikan juga mempengaruhi jenjang kelas sosial. Pendidikan juga 

bukan hanya sekedar memberikan keterampilan kerja, tetapi juga 

melahirkan perubahan mental, selera, minat, tujuan, etika, cara 

berbicara hingga perubahan dalam keseluruhan cara hidup seseorang.  

d. Kekayaan  

Uang diperlukan pada kedudukan kelas sosial atas. Untuk dapat 

memahami peran uang dalam menentukan kelas sosial, kita harus 

menyadari bahwa pada dasarnya kelas sosial merupakan suatu cara 

hidup. Diperlukan banyak sekali uang untuk dapat hidup menurut cara 

hidup orang berkelas sosial atas. Mereka mampu membeli rumah 
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mewah, mobil, pakaian, dan peralatan prabot rumah yang berkelas dan 

harganya mahal, namun tidak saja hanya berdasarkan materi akan 

tetapi cara bersikap juga menentukan kelas sosial mereka.
21

 

 

C. Minat 

Minat perilaku didefinisikan sebagai tingkat seberapa kuat minat 

seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Thompson et al menyatakan 

bahwa keyakinan seseorang akan kegunaan teknologi informasi akan 

meningkatkan minat mereka dan pada akhirnya individu tersebut akan 

menggunakan teknologi informasi dalam pekerjaannya maupun kegiatan 

sehari – hari. Minat juga dapat diartikan sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
22

Dalam 

penelitian ini, minat adalah tingkat seberapa besar ketertarikan dalam 

menggunakan layanan Financial Technology Peer to Peer Lending. 

 

D. Pinjaman Online  Syariah Menurut Perspektif Ekonomi Syariah 

1. Pinjaman Online Syariah 

Pinjaman online atau yang biasa dikenal dengan istilah peer to peer 

lending merupakan salah satu layanan dari financial technology syariah. 

Pinjaman online syariah adalah sebuah layanan yang menyajikan wadah 

untuk menghubungkan atau menyatukan orang yang membutuhkan 

pembiayaan dengan si pemberi pembiayaan, dengan tujuan untuk 

melakukan sebuah akad pembiayaan yang dijembatani oleh sebuah 

                                                             
21

 Bilson Simamora, Aura Merek, (Jakarta: PT. Ikrar Mandiri Abadi, 2003), h. 86  
22

  Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya.( Jakarta: LP3ES, 1995) 
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teknologi dan sistem.
23

 Konsep pinjaman online berlandaskan prinsip 

syariah hadir sebagai wadah yang menyajikan layanan pembiayaan 

berbasis teknologi dengan maksud dan tujuan untuk menghindari 

masyarakat muslim dari adanya praktik yang dilarang oleh syariat Islam, 

yaitu riba . Atau yang marak kita ketahui adalah pinjam-meminjam dengan 

sistem bunga.  Karena riba merupakan praktik yang sangat diharamkan, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah : 278 yang 

berbunyi:  

                               

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu seorang 

yang beriman.”
24

 

 

Berdasarkan ayat diatas, sistem bunga yang ditawarkan oleh 

pinjaman bank ataupun pinjaman online konvensional termasuk salah satu 

bentuk riba. Sehingga sedikit atau banyaknya jumlah tambahan bunga 

tetap termasuk dalam kategori transaksi yang diharamkan. 
25

Pinjaman 

online berlandaskan prinsip syariah dalam islam diperbolehkan, hal 

tersebut didukung dengan adanya fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI 

dengan SK No.117/DSN-MUI/II/2018 tentang Layanan Pembiayaan 

Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah. Bahwasannya, 

                                                             
23 Baihaqi, Jadzil. “Financial Technology Peer ton Peer Landing Berbasis Syariah di 

Indonesia.” TAWAZUN : Jurnal of Sharia Economic Law 1.2 (2018): 116-132.  
24

  24
 Depag RI, Alquran dan Terjemahanya, (Q.S Al-Baqarah (2):248), h. 47. 

25
 Abdullah, Ahmad. "Pinjaman Kredit dalam Perspektif Pendidikan Islam." Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah 3.1 (2019): 40-52 
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peer to peer to peer syariah atau pinjaman online syariah diperbolehkan 

asal sesuai dengan ketentuan syariat Islam.  

Prinsip-prinsipnya adalah sebagai berikut:  

a. Tidak terdapat riba, gharar, maysir, tadlis, gharar dan juga haram. 

Dengan kata lain transaksi yang diharamkan oleh muamalah.  

b. Perjanjian (akad) yang dilakukan sesuai dengan prinsip keadilan dan 

keseimbangan yang telah ditetapkan oleh hukum yang ada. 

c. Akad yang digunakan sesuai dengan fitur jasa pembiayaan. Seperti 

akad musyarakan dan mudharabah.  

d. Adanya bukti transaksi berupa sertifikat elektronik yang telah dibubuhi 

tanda tangan elektronik yang sah oleh pengguna yang bersangkutan.  

e. Transaksi berdasarkan sistem bagi hasil.  

f. Penyedia jasa layanan dapat menyerahkan kewajiban pembiayaan 

berdasarkan prinsip ujrah 

2.  Akad dalam Pinjaman Online Syariah 

Akad yang digunakan dalam transaksi layanan pembiayaan berbasis 

teknologi informasi dengan prinsip syariah adalah
26

: 

a. Akad Al-Bai’ 

Akad jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda 

atau barang yang memiliki nilai di antara kedua belah pihak, yang 

mana suatu pihak menerima benda dan pihak lain menyerahkannya 

dengan suka rela sesuai dengan perjanjian dan sesuai dengan aturan 
                                                             

26  Gilang Arvianto1 , Marlon Boderingan Cortez2, Vela Retna Widyastuti3 , Zulan 

Ilmada4,” Analisis Akad-Akad Dalam Fintech P2P Lending Syariah di Indonesia” dalam jurnal 

Academica, Vol. 5, No. 1 h.183 
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syara. Skema pembiayaan syariah ini membuat pihak Fintech Syariah 

membiayai pembelian barang kebutuhan modal kerja yang dibutuhkan 

nasabah. Perhitungannya dengan rumus harga pokok ditambah dengan 

margin keuntungan pihak Fintech Syariah yang sudah disetujui oleh 

keduanya. Pada akad jual beli ini memiliki kelebihan dan kekurangan 

dalam pelaksanaannya. Kelebihannya adalah peminjam dapat 

memperoleh barang yang dibutuhkan. Sedangkan kekurangannya yaitu 

terdapat kriteria atau syarat-syarat barang yang harus dipenuhi sesuai 

dengan prinsip syariah. Untuk mengatasi kekurangan tersebut 

peminjam sebaiknya memastikan terlebih dahulu terkait barang yang 

ingin diperoleh agar pihak dari Fintech Syariah sendiri tidak akan 

melakukan penolakan terkait pengajuan pinjaman. 

b. Akad Musyarakah (Kerjasama) 

Musyarakah merupakan akad kerja sama yang dilakukan oleh 

dua orang pihak atau lebih yang bersama-sama menananggung atas 

keuntungan maupun kerugian yang terjadi. Pembiayaan syariah ini 

mengacu pada kemauan kedua pihak yaitu lembaga keuangan Fintech 

Syariah dan pengguna untuk melakukan kerja sama untuk menaikkan 

nilai aset mereka. Tercantum skema pembagian hasil keuntungan yang 

telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam kontrak perjanjian. Pada 

akad musyarakah ini memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

pelaksanaannya. Kelebihannya adalah peminjam mendapatkan 

mendapatkan bantuan modal dari pihak lembaga Fintech untuk 
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kegiatan usahanya sehingga peminjam tidak perlu mengeluarkan 

modal yang terlalu besar dan jika terjadi kerugian kedua belah pihak 

menanggung resiko bersama-sama sesuai dengan kesepakatan yang 

dilakukan di awal. Sedangkan kekurangannya yaitu terkait kesepakatan 

pembagian margin, yaitu terkait proporsi modal yang disetorkan tidak 

sesuai dengan margin yang diharapkan. Untuk mengatasi kekurangan 

tersebut peminjam dapat meyeleksi terlebih dahulu lembaga Fintech 

Syariah yang akan digunakan. 

c. Akad Mudharabah (Kerjasama) 

Menurut PSAK nomer 59 paragraf 6, mudharabah adalah akad 

kerjasama usaha antara shahibul maal (pemilik dana) dan mudharib 

(pengelola dana) dengan nisbah bagi-hasil menurut kesepakatan di 

muka. Mekanisme pembiayaan pada akad mudharabah biasanya 

diterapkan pada dua hal yaitu: Pertama, Pembiayaan modal kerja, 

seperti modal kerja perdagangan dan jasa. Kedua, Investasi khusus, 

yang disebut juga mudharabah muqayyadah, dimana sumber dana 

khusus dengan penyaluran yang khusus dengan syarat-syarat yang 

telah ditetapkan oleh shahibul maal. Jenis pembiayaan mudharabah ini 

juga menggunakan prinsip kehati-hatian serta analisis 5C yaitu adalah 

analisis 5C (The Five C’s of Credit Analysis), yaitu Character (watak), 

Capacity (kemampuan), Capital (modal), Collateral (jaminan), 

Condition of Economy (kondisi ekonomi). Pada akad mudharabah ini 

memiliki kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaannya. 
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Kelebihannya adalah peminjam tidak perlu mengeluarkan dana untuk 

menjalankan usahanya. Sedangkan kekurangannya yaitu jika terjadi 

kerugian yang diakibatkan oleh kelalaian peminjam, maka peminjam 

yang menanggung resiko tersebut. Untuk mengatasi kekurangan 

tersebut peminjam lebih berhati-hati dalam mengelola dana yang 

diberikan oleh pihak Fintech.  

d. Akad Wakalah Bil Ujrah  

Akad wakalah merupakan akad atau perjanjian yang dilakukan 

oleh muwakil (pemberi kuasa) kepada wakil (penerima kuasa) untuk 

melakukan kerja sama atau perbuatan hukum tertentu .Akad Wakalah 

bil Ujrah adalah akad pelimpahan kuasa untuk melakukan perbuatan 

hukum tertentu yang disertai dengan imbalan berupa ujrah (upah). 

Berikut ini adalah pelaksanaan pembiayaan berbasis fintech syariah 

dengan akad Wakalah bil Ujrah yaitu sebagai berikut. Pertama, 

berdasarkan akad wakalah bil ujrah, pihak investor bersedia 

membiayai suatu proyek/usaha borrower dengan menyerahkan 

kuasanya kepada pihak penyelenggara untuk mengeloladana disertakan 

pemberian ujrah. Kedua, ujrah diberikan setelah pembiayaan pokok 

ditambah margin telah dibayarkan pihak borrower, berdasarkan 

pembiayaan murabahah yang diberikan ke borrower. Ketiga, Setelah, 

pembayaran pokok pembiayaan ditambah margin diselesaikan oleh 

pihak borrower, pihak penyelenggara mendapatkan haknya yaitu 

berupa ujrah. Pada akad Wakalah bil Ujrah ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam pelaksanaannya. Kelebihannya adalah mendapatkan 
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kemudahan terkait urusan peminjam . Sedangkan kekurangannya yaitu 

harus mengurus beberapa persyaratan yang lebih rumit. Untuk 

mengatasi kekurangan tersebut peminjam dapat meyeleksi terlebih 

dahulu lembaga Fintech Syariah yang akan digunakan.
27

 

e. Akad Qardh. 

Akad Qardh yaitu akad pinjaman dari pemberi pinjaman 

dengan ketentuan bahwa penerima pinjaman wajib mengembalikan 

uang yang diterimanya sesuai dengan waktu dan cara yang disepakati. 

Sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No. 19/DSN-MUI/IV/2001 karena 

jelas al-qordh diberikan kepada pengguna yang memerlukan dengan 

tidak memberikan presentasi tambahan pengembalian atas pinjaman 

yang diberikan oleh pihak Fintech Syariah, pada pembiayaan ini juga 

telah menjelaskan waktu yang jatuh tempo dimana peminjam (Payor) 

wajib mengembalikan semua dana yang dipinjam kepada pihak 

Fintech Syariah terkait. Pada akad Qardh ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam pelaksanaannya. Kelebihannya adalah peminjam 

dapat menggunakan dana pinjaman sesuai dengan kebutuhannya dan 

tanpa membayar bunga dari pinjaman. Sedangkan kekurangannya 

yaitu peminjam harus melunasi pinajman sesuai dengan waktu yang 

disepakati. Untuk mengatasi kekurangan tersebut peminjam harus 

benarbenar dapat mengestimasi biaya yang harus di bayarkan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

                                                             
27 Ibid ., h. 192 
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Karena semua menggunakan sistem elektronik maka dibutuhkan 

adanya tanda tangan elektronik dan sertifikat elektronik yang terjamin baik 

autentikasinya ataupun validitasnya. Pengenaan biaya menggunakan 

sistem ujrah dibolehkan asal disesuaikan dengan prinsip ijarah. Biaya 

operasional teknologi finansial didapatkan dari fee (ujrah) yang 

dibebankan kepada konsumen karena telah menggunakan jasa dari 

penyelenggara layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi 

berdasarkan prinsip syariah.28 

Q.S. al-Baqarah ayat 245 : 

                       

              

 

Artinya :  Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik 

maka Allah melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. 

Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah 

kamu dikembalikan 
29

 

 

Jika terjadi risiko maka dapat dilihat dari penyebabnya. Jika 

dikarenakan force majeure maka dapat dilakukan pembaharuan akad 

(tajdidu al-uqud), yang disesuaikan dengan kondisi pada saat itu, seperti 

pandemi yang dialami dalam kurun waktu 3 tahun terakhir ini. Namun jika 

penyebabnya adalah wanprestasi, dalam fikih dapat dibedakan menjadi 

tiga, yaitu kelalaian (taqshir), melampaui batas (al-ta’addi), atau 

melanggar ketentuan yang telah disepakati (mukhalafatu syuruth) maka 

                                                             
28

 Agi Dasra Pratama, “Dampak Pinjaman Berbasis Teknlogi Informasi (Peer To Peer 

Lending) Terhadap Kenyamanan Nasabah Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, (Disertasi : Uin 

Suska Riau, 2021), h. 37. 
29

 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Q.S AL-Baqarah (2):245), h. 31 
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nasabah dapat ditetapkan sanksi berupa ganti rugi (ta’widh) atau denda 

(ta’zir), sesuai besar-kecilnya kerugian yang dialami oleh lembaga 

keuangan yang memberikan pembiayaan. 

Jika peer to peer lending berupa pinjaman maka dalam Islam hal itu 

merupakan bentuk sosial (tabarru’) yang tujuannya untuk membantu. 

Dalam tabarru’, tidak ada akad lain kecuali qardh, yaitu pinjaman pokok  

tanpa mengambil keuntungan dalam pengembalian. Jika mengambil 

keuntungan, hukumnya haram karena termasuk riba. Memberikan 

keringanan dalam pembayaran utang bagi yang mengalami kesulitan 

merupakan perbuatan terpuji yang dianjurkan dalam agama, sedangkan 

menunda pembayaran padahal mempunyai kemampuan hukumnya 

haram.
30

 

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

No: 117/DSN-MUI/II/2018 Tentang Layanan Pembiayaan Berbasis 

Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah menjelaskan mengenai 

ketentuan terkait pedoman umum layanan pembiayaan berbasis teknologi 

informasi dalam layanan pembiayaan berbasis teknologi informasi 

berdasarkan prinsip syariah, para pihak atau penyedia layanan ini wajib 

mematuhi pedoman umum yaitu sebagai berikut:
31

 

                                                             
30

 Muhammad Musa, “Kenali Layanan Pinjaman Online Syariah” 

https://www.ekonomisyariah.org/15573/kenali-layanan-pinjaman-online-syariah/ (Diakses pada 24 

Oktober 2022 pukul 19.17 Wib) 
31

 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 117/DSN-MUI/II/2018 

Tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah 
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a. Penyelenggaraan Layanan Pembiayaan berbasis teknologi informasi 

tidak boleh bertentangan dengan prinsip Syariah, yaitu antara lain 

terhindar dari riba, gharar, maysir, tadlis, dharar, zhulm, dan haram  

b. Akad Baku yang dibuat Penyelenggara wajib memenuhi prinsip 

keseimbangan, keadilan, dan kewajaran sesuai syariah dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku  

c. Akad yang digunakan oleh para pihak dalam penyelenggaraan layanan 

Pembiayaan berbasis teknologi informasi dapat berupa akad-akad yang 

selaras dengan karakteristik layanan pembiayaan, antara lain akad al-

bai', ijarah, mudharabah, musyarakah, wakalah bi al ujrah, dan qardh  

d. Penggunaan tandatangan elektronik dalam sertifikat elektronik yang 

dilaksanakan oleh Penyelenggara wajib dilaksanakan dengan syarat 

terjamin validitas dan autentikasinya sesuai dengan peraturan 

perundangan-undangan yang berlaku  

e. Penyelenggara boleh mengenakan biaya (ujrah/rusun) berdasarkan 

prinsip ijarah atas penyediaan sistem dan sarana prasarana Layanan 

pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi.  

 

E. Peer to Peer Landing 

1. Pengertian Peer To Peer Landing 

Peer to peer lending merupakan suatu inovasi di bidang teknologi 

keuangan yang merujuk pada layanan pinjam meminjam yang dilakukan 

oleh pemberi pinjaman (lenders) dan penerima pinjaman (borrowers) dan 

dilakukan melalui platform peer to peer lending tanpa adanya campur 
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tangan dari institusi keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mencari 

konsep dari implementasi peer to peer lending. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif eksploratif dengan pengumpulan data menggunakan 

teknik dokumenter dari literaturliteratur yang berhubungan. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah dalam mekanisme peer to peer lending terdiri 

dari prosedur yang dilakukan oleh pemberi pinjaman (lenders) dan 

penerima pinjaman (borrowers), analisis peminjam dan mitigasi yang 

dilakukan oleh platform peer to peer lending. Kata Kunci: Financial 

Technology, Peer to Peer Lending, Mekanisme, Studi Literatur.
32

 

Kegiatan usaha peer to peer lending di Indonesia diatur dalam Pasal 

5 Bagian kedua tentang kegiatan usaha Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang 

Berbasis Teknologi Informasi yang berbunyi: “Penyelenggara 

menyediakan, mengelola, dan mengoperasikan Layanan Pinjam 

Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi dari pihak Pemberi 

Pinjaman kepada pihak Penerima Pinjaman yang sumber dananya berasal 

dari pihak Penerima Pinjaman.” 

2. Cara Kerja Peer To Peer Landing  

a. Proses bagi Peminjam.  

Setelah melakukan registrasi, peminjam akan mengajukan 

proposal peminjaman. Penyelenggara peer to peer lending kemudian 

akan menganalisis nilai kredit, sejarah peminjaman, jumlah pendapatan 

                                                             
32

  Sri Wahyuningsih, “Implementasi Peer To Peer Lending Di Indonesia, Layanan 

Pembiayaan Berbasis Financial Technology”dalam jurnal Financial Technology, Vol. 5, No.2, h. 2 
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peminjam, untuk menentukan besaran bunga pinjaman, dan skor 

peminjam.  

b. Proses bagi pemberi pinjaman.  

Pemberi pinjaman akan memberikan informasi data diri pribadi 

kepada penyelenggara peer to peer lending seperti nama, nomor KTP, 

nomor rekening, nomor telefon genggam/handphone dan seterusnya. 

Setelah proses registrasi pemberi pinjaman dapat melihat profil 

penerima pinjaman dan memutuskan kepada siapa pinjaman akan 

diberikan.  

c. Proses bagi penyelenggara peer to peer lending.  

Penyelenggara peer to peer lending sebagai badan usaha di 

Indonesia akan mengelola data diri pribadi dari pemberi pinjaman dan 

mengelola dana dari pemberi pinjaman merangkap data diri dari 

pemberi pinjaman. Penyelenggara juga melakukan analisis kredit 

kepada peminjam. 

Untuk setiap transaksi peer to peer lending yang berhasil, 

penyelenggara peer to peer lending akan mengambil keuntungan dari 

pemberi pinjaman dan penerima pinjaman dalam bentuk service charge.
33

 

 

F.  Penelitian Terdahulu 

Penulis melakukan beberapa penelusuran tentang skripsi terdahulu 

yang berkaitan dengan judul yang diangkat oleh penulis. Dan adapun beberap 

rujukan penelitian terdahulu sebagai berikut : 

                                                             
33

 Adi Setiadi Saputra, “Perlindungan Terhadap Pemberi Pinjaman Selaku Konsumen Dan 

Tanggung Jawab Penyelenggara Peer To Peer Lending” Dalam Kegiatan Peer To Peer Lending Di 

Indonesia, Volume 5., No. 1., (2019), h. 243 
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Tabel I.2 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Metode Hasil Penelitian 

 1 Cindi Husna 

Pratiwi (2020) 

Analisis Persepsi 

Masyarakat 

Terhadap 

Pembiayaan 

Financial 

Technology Peer 

To Peer (P2P) 

Lending Syariah 

dan Pembiayaan 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan 

purposive sampling 

Purposive sampling  

adalah teknik sampling 

yang menggunakan 

kriteria yang telah 

dipilih oleh peneliti 

dalam memilih sampel 

yang terbagi atas 

kriteria inklusi dan 

enklusi . dan penulis 

menggunakan beberpa 

teknik pengumpulan 

data seperti observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Adapun persepsi masyarkat 

jika di lihat dari segi 

perkembangan fintech peer 

to peer lending syariah dan 

bank umum syariah di 

Indonesia,dapat di lihat 

bahwa fintech peer to peer 

lending syariah memiliki 

perkembangan yang sangat 

pesat. 

2 Tri Yuniati (2020) 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Konsumen 

Terhadap 

Penggunaan 

Financial 

Technology 

Syariah Syarq 

Sebagai Platform 

Cicilan Online 

Syariah ( 

Pendekatan Tam 

Dan Tpb ) 

Penelitian ini bersifat 

kuantitatif deskriptif 

dan eksploratif dengan 

menggunakan pengujian 

hipotesis metode SEM 

untuk membuktikan 

pengaruh hipotesis pada 

penelitian. 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner 

online dalam bentuk 

google form untuk 

disebarkan ke pengguna 

layanan SyarQ dan 

komunitasnya. Sampel 

yang didapatkan 

sebanyak 100 

responden dan 

dianalisis dengan 

aplikasi Software Smart 

PLS 3.0. 

Hasil penelitian ini bahwa 

minat dalam penggunaan 

layanan SyarQ sebagai 

wadah cicilan online 

dengan akad syariah 

(Murabahah) dipengaruhi 

oleh sikap atau perilaku 

memiliki pengaruh besar 

terhadap minat perilaku 

menggunakan sebuah 

layanan teknologi 

3. Siti Amalia (2018) 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Individu 

Terhadap Financial 

Technology 

(Fintech) Syariah 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif 

dan eksploratif dengan 

menyebarkan kuesioner 

online menggunakan 

google form kepada 

Hasil penelitian ini bahwa 

minat dalam menggunakan 

aplikasi Paytren sebagai 

alat transaksi pembayaran 

dipengaruhi oleh persepsi 

manfaat dan sikap. Dan 

banyaknya minat konsumen 
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No Nama Peneliti Metode Hasil Penelitian 

(Paytren) Sebagai 

Salah Satu Alat 

Transaksi 

Pembayaran 

(Pendekatan 

Technology 

Acceptance Model 

(TAM) Dan 

Theory Planned 

Behavior (TPB)). 

komunitas atau 

pengguna layanan 

Paytren 

beranggapan pada manfaat 

yang didapat dari aplikasi 

Paytren berupa sedekah, 

penyelesaian transaksi yang 

lebih cepat, keuntungan 

yang didapat yaitu diskon 

yang dapat mempengaruhi 

sikap konsumen. Dalam 

penelitian ini juga terdapat 

kesamaan dalam faktor 

yang mempengaruhi minat 

individu terhadap fintech 

syariah, sedangkan 

perbedaannya terletak pada 

subyek yang digunakan 

yaitu Lembaga SyarQ 

dengan menggunakan 

metode TAM dan TPB. 

4 Selvya Fironica 

(2020) 

Pengaruh Kelas 

Sosial, Jaminan 

Rasa Aman Dan 

Lokasi Terhadap 

Minat Transaksi Di 

Bank Bri Syari’ah 

Jenis dan pendekatan 

penelitian ini yaitu 

kuantitatif asosiatif. 

Teknik analisis data 

yang digunakan adalah 

analisis regresi linear 

berganda dan uji 

hipotesis (uji t, uji F, 

dan uji koefesien 

determinasi). 

Dari hasil penelitian 

secara parsial:kelas sosial 

berpengaruh terhadap 

minat transaksi dengan 

nilai probabilitas (sig) 

0,046 < 0,05, jaminan 

rasa aman berpengaruh 

terhadap minat transaksi 

dengan nilai probabilitas 

(sig) 0,002 < 0,05, lokasi 

berpengaruh terhadap 

minat transaksi dengan 

nilai probabilitas (sig) 

0,015 < 0,05. Dan secara 

bersama-sama kelas 

sosial, jaminan rasa 

aman, dan lokasi 

berpengaruh terhadap 

minat transaksi dengan 

nilai (sig) 0,000 atau 

dibawah standar 0,05. 

5 Putri Nur Apriani 

(2020) 

Pengaruh Faktor 

Budaya, Kelas 

Sosial, dan 

Religiulitas 

Terhadap Minat 

Menabung 

Anggota Baitul 

Maal Wa Tamwil 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dan metode 

pengumpulan data 

dalam penelitian ini 

menggunakan teknik 

penyebaran angket. 

Subyek penelitian 

menggunakan sampel 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara 

statistik antara faktor 

budaya, kelas sosial dan 

variabel religiulitas dan 

juga secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan 

statistik terhadap minat 
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No Nama Peneliti Metode Hasil Penelitian 

Istiqomah 

Karangrejo Tulung 

Agung 

sebanyak 98 responden. 

Data yang terkumpul 

dianalisis menggunakan 

analisis regresi linear 

berganda, dengan 

menggunakan metode 

validitas dan reabilitas, 

normalitas, asumsi 

klasik, koefisien 

determinasi, uji t dan uji 

f. 

menabung nasabah. 

Variabel religiusitas 

adalah variabel yang 

paling berpengaruh 

terhadap minat menabung 

anggota BMT Istiqomah 

Karangrejo Tulungagung. 

6 Fitria Sapta Riani 

(2019) 

Pengaruh Persepsi 

Masyarakat 

Tentang Perbankan 

Syariah Terhadap 

Minat Memilih 

Produk Bank 

Syariah 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif 

atau penelitian survey 

yaitu penelitian yang 

menggunakan penelitian 

kuesioner. Penelitian ini 

dilakukan dengan 

menyebar kuesioner 

kepada masyarakat 

kecamatan Kemiling 

Bandar Lampung yang 

berjumlah 100 

responden dengan 

menggunakan teknik 

purposive sampling. 

Analisis data yang 

digunakan adalah 

analisis deskriptif 

kuantitatif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

dalam pengaruh 

pengetahuan (X1) 

kepercayaan (X2) dan 

produk dan layanan (X3) 

berpengaruh secara 

bersama sama terhadap 

keutusan nasabah dalam 

memilih produk bank 

syariah (Y). Peneliti 

menguji dengan uji f 

yaitu dilihat dari tabel 

(ANNOVA) bahwa Fhitung 

lebih besar dari Ftabel , 

bahwa nilai Fhitung 

66.860> Ftabel 2,70 

dengan taraf signifikan 

0,000. Maka H0 ditolak 

dan Ha diterima.  

 

Berdasarkan 6 hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa 

penelitian yang dilakukan peneliti memiliki kajian yang berbeda. Penelitian ini 

difokuskan peneliti terhadap permasalahan yang ditekankan kepada “pengaruh 

presepsi masyarakat dan kelas sosial terhadap minat masyarakat desa salo 

timur dalam melakukan pinjaman online syariah (peer to peer landing) 

menurut ekonomi islam”, dengan menggunakan metode kuantitaif dengan 

populasi masyarakat. 
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Persepsi 

Masyarakat 

(X1) 

Kelas Sosial 

(X2) 

Minat Masyarakat 

Melakukan Pinjaman 

Online Syariah 

(Y) 

G. Kerangka Pemikiran 

Secara sistematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Gambar II.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

        

 

 

 

 Keterangan : 

       = Uji Parsial 

  = Uji Simultan   

 
H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah penelitian , 

dimana rumus penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang di berikan baru bedasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang di peroleh 

melalui pengumpulan data.
34
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Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

Ho :  Diduga pengaruh persepsi tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

minat dalam melakukan pinjaman online syariah. 

H1 :  Diduga pengaruh persepsi berpengaruh secara parsial terhadap minat 

dalam melakukan pinjaman online syariah. 

Ho :  Diduga kelas sosial tidak berpengaruh secara parsial terhadap minat 

dalam melakukan pinjaman online syariah. 

H2 :  Diduga kelas sosial berpengaruh secara parsial terhadap minat dalam 

melakukan pinjaman online syariah. 

Ho :  Diduga persepsi dan kelas sosial tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap minat dalam melakukan pinjaman online syariah. 

H3 :  Diduga persepsi dan kelas sosial berpengaruh secara simultan terhadap 

minat dalam melakukan pinjaman online syariah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Fild Research). 

Dalam penelitain ini, peneliti menggunakan pendekatan yang bersifat 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian berupa kuisioner dan 

wawancara untuk mendapatkan data berupa.  

 

B. Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi penelitian ini terletak di desa Salo Timur Kecamatan 

Salo. Desa ini merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. Desa Salo Timur merupakan desa pemekaran . Pada saat masih 

bergabung   dengan desa Salo , desa Salo Timur termasuk salah satu dusun yang 

ada di desa Salo dengan  nama dusun Koto Menanti. Desa ini memiliki luas 

kurang lebih 609 Ha. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Sebagai subjek penelitian ini adalah masyarakat yang mengetahui 

tentang pinjaman online syariah berbasis teknologi informasi, dan masyarakat 

yang memiliki minat menjadi nasabah pinjaman online syariah berbasis 

teknologi informasi. Alasan penulis memilih masyarakat sebagai subjek 

adalah karena masyarakat mudah mengenal kemajuan teknologi dan 

informasi dan cenderung ingin memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 

Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini pengaruh persepsi dan kelas 

sosial  terhadap minat melakukan pinjaman online syariah.  



35 

 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentuyang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
35

 Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat desa Salo Timur. 

2. Sampel 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menggunakan teknik non-

probability sampling karena  populasi dalam penelitian ini tidak dapat 

ditentukan terlebih dahulu.. Sehingga tidak diketahui sesungguhnya limit 

populasi. Alasan penggunaan metode ini dikarenakan jumlah populasi 

yang tidak diketahui dari peminjaman dana dari pinjaman online syariah.  

 

Sampel dalam  penelitian ini adalah sebanyak 50 masyarakat dari 

masyarakat desa Salo Timur dan memiliki karekteristik yang ditentukan 

oleh peneliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

metode quota sampling. Quota sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dengan cara menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus 

dipenuhi dalam pengambilan sampel dari populasi (khususnya yang tidak 

terhingga atau tidak jelas), kemudian dengan patokan jumlah tersebut 
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peneliti mengambil sampel secara sembarangan asal memenuhi 

persyaratan sebagai sampel dan populasi tersebut. 

 

E. Sumber Data 

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data  

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Dalam penelitian ini data primer adalah data hasil olahan yang 

diperoleh dari lapangan penelitian berupa kuesioner 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang di peroleh dalam bentuk yang sudah 

jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam 

bentuk publikasi
36

 berupa data yang di peroleh dari buku- buku, dokumen 

serta literatur-literatur yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut : 

1. Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan salah satu alat evaluasi yang telah umum 

digunakan, berisi daftar sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada 

responden untuk memberikan penilaian atau balikan terhadap suatu objek 

atau suatu dengan tujuan tertentu.
37

 

                                                             
36

Ibid, h. 102. 
37

Riany, Jane, et.al., “Penerapan Deep Sentiment Analysis pada Angket Penilaian 

Terbuka menggunakan K-Nearest Neighbor” SISFO Volume 6., No. 1., (2016), h. 148.  



37 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data 

berupa catatan, buku, kitab dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan 

hal-hal atau variabel terkait penelitian berdasarkan konsep dan kerangka 

penelitian.
38

 

 

G. Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif yang analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan 

data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap yang di teliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Dimana data yang 

diperoleh di analisis sehingga diperoleh berbagai gambaran yang 

menunjukkan pengaruh labelitas halal terhadap minat beli konsumen. 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validasi 

Sugiyono menyatakan bahwa uji validitas merupakan suatu 

langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi (content) dari suatu 

instumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang 

digunakan dalam suatu penelitian. Dalam pengembangan model 

pengajaran berbasis multimedia, maka uji validitas dimaksudkan untuk 
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menguji sejauhmana model e-media yang dikembangkan dapat 

digunakan sebagai salah satu model media pengajaran, sehingga dapat 

diketahui tingkat kebenaran dan ketepatan penggunaan media 

tersebut.
39

 

 

Rumus uji validitas: 

r 
N∑XY  (∑X)(∑Y)

√(N∑X2 (∑X)2)(N∑Y2 (∑Y)2)

 

   r  : Indeks Korelasi Person 

   X : Skor Item 

   Y : Skor Total 

   XY  : Skor Pernyataan 

   N : Banyak Sampel 

b. Reliabilitas  

Ahmad mengatakan tingkat kestabilan dari suatu alat ukur 

dalam mengukur suatu gejala. Hasilnya menunjukan seberapa jauh alat 

ukur dapat atau tingkat konsistensi hasil pengukuran dan mengetahui 

sejauh mana pengukuran dapat memberikan hasil yang sama bila 

dilakukan pengukuran kembali pada objek yang sama.
40

 Pernyataan 

valid ditentukan reabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut : 
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1) Jika r alpha posotif dan lebih besar dari r tabel maka pernyataan 

tersebut valid realibel. 

2) Jika r alpha negtif dan lebih kecil dari rtabel maka pernyataa 

tersebut tidak valid realibel. 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas adalah pengujian tentang distribusi data. Suatu variabel 

dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang 

menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titi-titik data searah 

mengikuti garis diagonal.
41

 

b. Uji multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi 

antara variable bebas atau antar variable bebas tidak bersifat saling 

bebas. Besaran (quality) yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

adanya multikolinearilitas adalah faktor inflasi ragam (Variance 

Inflation Factor / VIF).
42

 Uji multikolinieritas dapat dilihat dari (1) 

nilai tolerance dan lawannya, (2) Variance Inflation Factor (VIF). Jika 

nilai tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dari 10, 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang 

akan diolah. 
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c. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan 

kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dengan melihat grafik plot antara 

nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 

Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
43

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda adalah pengembangan dari regresi 

linier berganda, yaitu sama sama alat yang dapat digunakan untuk 

memprediksi permintaan dimasa akan datang berdasarkan data masa 

lalu atau untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variable bebas 

(independent) terhadap suatu variable tak terbatas (dependent). 

Dalam penelitian ini regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui kelinieran pengaruh antar variable persepsi dan kelas 

sosial terhadap minat melakukan pinjaman online syariah. Adapun  

rumus regresi linier bergandanya adalah sebagai berikut: 

Y = a +β1X1 + β2X2  
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Keterangan : 

Y  = Minat Masyarakat 

a = Konstanta 

β = Koefisien Regresi. 

X1 = Variabel Persepsi 

X2 =  Variabel Kelas Sosial 

b. Uji T 

Uji statistik T pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel dependen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel independen. Uji parsial bertujuan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh masingmasing variabel independent secara 

individual (parsial) terhadap variabel dependen. 

c. Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh secara simultan 

varibel bebas terhdap variabel terikatnya. Jika variabel bebas memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat maka model 

persamaan persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit. 

Sebaliknya, jika tidak terdapat pengaruh secara simultan maka masuk 

dalam kategori tidak cocok atau non fit.
44

 

d. Koefisien Determinasi R
2
 

Koefisien determinasi R
2
 merupakan proporsi atau persentase 

dari total variasi Y yang dijelaskan oleh garis regresi. Koefisien 

determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi. Koefisien determinasi 

ini digunakan untuk mengetahui persentasi pengaruh yang terjadi dari 

variable bebas terhadap variable terikat.
45
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H. Operasional Variabel 

Tabel III.1 

Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Indikator 

 

 

 

Persepsi Masyarakat 

(XI) 

Persepsi adalah proses 

internal yang 

memungkinkan 

seseorang untuk 

memilih, 

mengorganisasikan, dan 

menafsirkan rangsangan 

dari lingkungan dan 

proses tersebut 

mempengaruhi prilaku 

seseorang. 

1.) Pengetahuan tentang 

proses melakukan 

pinjaman 

2.) Presepsi tentang info 

positif terkait Ammana.id, 

DANA SYARIAH, Duha 

Syariah. 

3.) Presepsi tentang info 

negatif terkait 

Ammana.id, DANA 

SYARIAH, Duha Syariah 

 

 

 

Kelas Sosial 

(XII) 

Kelas sosial adalah 

faktor sosio-kebudayaan 

lain yang dapat 

mempengaruhi 

pandangan dan tingkah 

laku beli yang 

dikelompokkan menjadi 

tiga golongan yang 

didasarkan tingkat 

pendapatan, pekerjaan, 

pendidikan dan 

kekayaan 

1) Pekerjaan 

2) Pendidikan 

3) Pendapatan  

4) Gaya hidup 

 

 

 

 

Minat Masyarakat 

(Y) 

Minat perilaku 

didefinisikan sebagai 

tingkat seberapa kuat 

minat seseorang untuk 

melakukan perilaku 

tertentu. Thompson et al 

menyatakan bahwa 

keyakinan seseorang 

akan kegunaan 

teknologi informasi 

akan meningkatkan 

minat mereka dan pada 

akhirnya individu 

tersebut akan 

menggunakan teknologi 

informasi dalam 

pekerjaannya maupun 

kegiatan sehari – hari. 

1.) Keinginan untuk 

menggunakan  

2.) Keputusan  untuk 

menggunakanAmmana.id

, DANA Syariah, Duha 

Syariah 

3.)  Rencana penggunaan di 

masa yang akan datang 
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I. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengumpulkan 

data atau mengukur objek dari suatu variabel penelitian
46

 Penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan skala likert. Skala likert adalah skala yang 

dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
47

 Dengan skala likert, maka 

variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator dijadikan sebagai titik tolak ukur dalam menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Dilakukan skoring / pembobotan pada jawaban sebagaimana dalam 

tabel berikut : 

Tabel III.2 

Skor 

 

JAWABAN SKOR 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

 

J. Gambaran Umum Desa Salo Timur 

1. Profil Desa Salo Timur 

Desa Salo Timur merupakan desa pemekaran . Pada saat masih 

bergabung   dengan desa Salo , desa Salo Timur termasuk salah satu dusun 
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yang ada di desa Salo dengan nama dusun Koto Menanti. 

Seiring waktu dan semakin pesatnya perkembangan penduduk dan 

pembangunan di dusun Koto Menanti, maka untuk kemudahan pelayanan 

masyarakat dan pemerintahan , tokoh-tokoh masyarakat menganggap 

sudah selayaknya dusun Koto Menanti dimekarkan menjadi desa. Pada 

tahun 2001 Bupati Kampar meresmikan Desa Salo Timur , oleh karena 

letak wilayah berada di sebelah Timur desa Salo, maka diberi nama desa 

Salo Timur.Kepala desa pertama dijabat oleh IRWAN, S.Sos dan NASRI, 

S.Pd sebagai Sekretaris desa. 

2. Demografi 

a. Batas Wilayah Desa 

Letak geografi Desa Salo Timur, terletak diantara : 

Sebelah Utara : Desa Sipungguk 

Desa Sipungguk : Desa Salo 

Sebelah Selatan : Desa Salo 

Sebelah Timur  : Kelurahan Langgini dan Desa Ridan Permai 

b. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

1) Kepala Keluarga : 1130 KK 

2) Laki-laki : 2264 orang 

3) Perempuan : 2125 orang 

3. Keadaan Sosial  

a. TingkatanPendidikan 

1) Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK :107 Orang 

2) Usia 3-6 tahun yang sedang TK/Play :211Orang 



45 

 

grup 

3) Usia 7-18 tahun yang tidak pernah 

sekolah 

:-Orang 

4) Usia 7-18 tahun yang  sedang sekolah : 1.085 Orang 

5) Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah :-Orang 

6) Usia 18-56 tahun tidak tamat SD : 39 Orang 

7) Usia 18-56 tahun tidakt amat SLTP :55 Orang 

8) Usia 18-56 tahuntidaktamat SLTA :116 Orang 

9) Tamat SD/sederajat :220 Orang 

10) Tamat SMP/sederajat :210 Orang 

11) Tamat SMA/sederajat :1.799 Orang 

12) Tamat D1/sederajat :5 Orang 

13) Tamat D2/sederajat :32 Orang 

14) Tamat D3/sederajat :89 Orang 

15) Tamat S1/sederajat :308 Orang 

16) Tamat S2/sederajat :13 Orang 

17) Tamat S3/sederajat :1 Orang 

b. Lembaga Pendidikan 

1) Gedung TK : 1 buah 

2) GedungPAUD : 1 buah 

3) SD : 2 buah 

c. Keagamaan. 

1) Data Keagamaan Desa Salo  TimurTahun 2020 Jumlah Pemeluk : 
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a) Islam : 4304 orang 

b) Katolik : 2orang 

c) Kristen : 84orang 

d) Hindu : - orang 

e) Budha : - orang 

4. Keadaan Ekonomi 

a. Stuktur Mata Pencaharian 

1) Petani  : 99 orang 

2) Buruh Tani  : 3 orang 

3) PegawaiNegeriSipil : 248 orang 

4) Pedagang : 21 orang 

5) Tukang : 14 orang 

6) Guru  : 96 orang 

7) Bidan/ Perawat : 27 orang 

8) TNI/ Polri : 86 orang 

9) Pesiunan : 56 orang 

10) Sopir/ Angkutan : 16 orang 

11) Buruh : 29 orang 

12) Dosen : 4 orang 

13) Swasta : 636 orang 

14) Peternak : 6 orang 

5. Visi dan Misi 

Demokratisasi memiliki makna bahwa penyelenggaraan 
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pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan di desa harus 

mengakomodasi aspirasi dari masyarakat melalui Badan Permusyawaratan 

Desa dan Lembaga Kemasyarakatan yang ada sebagai mitra Pemerintah 

desa yang mampu mewujudkan peran aktif masyarakat agar masyarakat 

senantiasa memiliki dan turut serta bertanggung jawab terhadap 

perkembangan kehidupan bersama sebagai sesama warga desa sehingga 

diharapkan adanya peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat 

melalui penetapan kebijakan, program dan kegiatan yang sesuai dengan 

esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat. 

Atas dasar pertimbangan tersebut di atas, maka untuk jangka waktu 

6 (enam) tahun ke depan diharapkanproses pembangunan di desa, 

penyelenggaraanpemerintahan di desa, pemberdayaanmasyarakat di desa, 

partisipasimasyarakat, Pengahsilan Tetap Kepala desa dan Perangkat desa, 

operasional Pemerintahan desa, tunjangan operasional BPD, dan Intensif 

RT/RW dapat benar-benar berdasarkan pada prinsip keterbukaan dan 

partisipasi masyarakat sehingga secara bertahap desa Salo Timur dapat 

mengalami kemajuan. 

a. Visi Desa 

“Terwujudnya Desa Salo Timur yang terdepan, unggul, berakhlak 

dan sejahtera” 

Rumusan Visi tersebut merupakan suatu ungkapan dari suatu 

niat yang luhur untuk memperbaiki dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan dan Pelaksanaan Pembangunan di desa Salo Timur baik 
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secara individu maupun kelembagaan sehingga 6 ( enam ) tahun ke 

depan desa Salo Timur mengalami suatu perubahan yang lebih baik 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat dilihat dari segi ekonomi 

dengan dilandsi semangat kebersamaan dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan dan Pelaksanaan Pembangnan. 

b. Misi Desa 

1) Pemerataan Pembangunan Infrastruktur 

2) Pemberdayaan Sumber Daya Manusia yang berkompeten 

3) Penguatan Mental KeagamananMasyarakatDesaSaloTimur 

4) PeningkatanPelayanan& Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih 

dan Transparan.
48

 

                                                             
48 Profil Desa Salo Timur Kecamatan Salo Tahun 2022  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan analisan data melalui pembuktian 

terhadap hipotesis dari permasalahan maka dapat diambil kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perespsi masyarkat berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 

desa Salo Timur dalam melakukann pinjaman online syariah.Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai o0thitung > ttabel atau 

3,218 > 2,011 yang bernilai positif dan nilai signifikasi 0,002 < 0,05, 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Kelas Sosial berpengaruh signifikan 

terhadap minat masyarakat Desa Salo Timur dalam melakukann pinjaman 

online syariah.Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai 

thitung > ttabel atau 2,995 > 2,011 yang bernilai positif dan nilai signifikasi 

0,004 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H2 diterima.  

2. Persepsi masyarakat dan Kelas sosial secara simultan berpengaruh 

terhadap minat masyarakat Desa Salo Timur dalam melakukann pinjaman 

online syariah. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F yang memperoleh 

nilai fhitung > ftabel atau22,579 > 3,191, dan nilai signifikasi sebesar 0,000 > 

0,05 sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. 

3. Ditinjau dari ekonomi syariah, bahwa pinjaman online syariah berada 

dalam kategori Qardh dalam islam, hal ini didasari bahwa pinjaman online 

syariah adalah aplikasi pembiayaan syariah kepada masyarakat, karena 

harta orang yang mberikan pembiayaan diberikan kepada orang yang 
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meminjam dan dilandasi dengan prinsip prinsip syariah dengan 

melaksanakan akad yang sudah di tetapkan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat agar memutuskan secara bijaksana dalam meminjam 

uang secara online dan membaca peraturan OJK, diketahui dalam 

penelitian ini banyak yang tidak membaca perjanjian layanan peminjaman 

uang.  

2. Bagi para investor yang mengelola teknoligi perusahaan berbasis online 

hendaklah memperhatikan produk yang benar dan adil dalam memberikan 

pembiayaan sebelum memberikan dana kepada masayarakat untuk 

menghindari pembiayaan yang bermasalah. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, agar menganalisis alasan peminjaman online 

dengan melakukan pengujian secara inferensial sehingga alasan tersebut 

dibuktikan secara hipotesis untuk lebih mengembangkan wawasan dalam 

penelitian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Dalam rangka melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH PERSEPSI 

MASYARAKAT DAN KELAS SOSIAL TERHADAP MINAT MASYARAKAT DESA 

SALO TIMUR DALAM MELAKUKAN PINJAMAN ONLINE SYARIAH (PEER TO 

PEER LANDING)  MENURUT EKONOMI SYARIAH” dengan ini memohon kesediaan 

saudara/I untuk dapat memberikan jawaban atas pertanyaan kuesioner berikut. atas kesediaan 

dan partisipasi saudara/I saya ucapkan terimakasih. 

A. Pengantar 

Dengan hormat saya, 

Nama : Adinda Fitra Navisa 

Nim : 11920520993 

Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk penulisan skripsi dalam rangka 

penyelesaian studi Strata 1(S1) pada Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan 

Hukum, Penelitian ini berjudul “PENGARUH PERSEPSI MASYARAKAT DAN KELAS 

SOSIAL TERHADAP MINAT MASYARAKAT DESA SALO TIMUR DALAM 

MELAKUKAN PINJAMAN ONLINE SYARIAH (PEER TO PEER LANDING)  MENURUT 

EKONOMI SYARIAH” 

Sehubungan dengan hal tersebut saya memohon ketersediaan Saudara/I agar meluangkan 

waktu untuk mengisi kuisioner ini. Demikian saya sampaikan, atas perhatian dan ketersediaan 

Saudara/I saya ucapkan terimakasih.  

B. Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda check list () pada kolom yang tersedia dan sesuai dengan jawaban anda. 

jawaban terdiri dari : 

a. SS : Sangat Setuju 

b. S : Setuju 

c. N : Netral 

d. TS : Tidak Setuju 

e. STS : Sangat Tidak Setuju 

 

C. Data Responden 

a. Nama Responden  :  

b. Jenis Kelamin Bapak/Ibu           : 



 

 Laki-Laki    Perempuan 

c. Umur Bapak/Ibu saat ini    :  Tahun 

d. Pendidikan Terakhir    : 

SMP   Diploma S2 

 

      SMA/SMK  S1 

e. Status 

        Menikah   Belum Menikah 

 

D. Daftar Pernyataan 

Variabel Persepsi Masyarakat (X1) 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya menganggap bahwa pinjaman online  memungkinkan 

saya untuk mendapatkan pinjaman lebih cepat 

     

2 Pinjaman online syariah dapat diakses dengan mudah 

dibandingkan pinjaman di bank 

     

3 Dengan layanan pinjaman online  syariah memungkinkan 

saya lebih cepat dalam pencairan dana 

     

4 Informasi yang diterima dari promosi produk menarik saya 

untuk melakukan pinjaman online syariah 

     

5 Saya yakin bahwa pinjaman online syariah berpedoman 

kepada prinsip syariah 

     

6 Saya memilih meminjam di pinjaman online syariah karena 

saya percaya pada kinerja pinjaman online syariah 

     

7 Saya merasa pinjaman online syariah dapat memberikan 

jaminan atas informas data pribadi sehingga saya percaya 

dengan keamanan data pribadi saya 

     

 



8 Layanan pinjaman online syariah adalah tempat yang aman 

digunakan sebagai alternative pinjaman 

     

9 Pinjaman online  syariah dapat digunakan dengan mudah 

dimanapun/kapanpun 

     

10 Saya tidak mengalami kesulitan dalam mengakses aplikasi 

pinjaman online  syariah 

     

 

Variabel Kelas sosial (X2) 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya melakukan pinjaman online syariah menunjukkan 

bahwa saya mampu beradaptasi dengan gaya hidup modern 

     

2 Semakin besar investasi yang saya punya semakin besar 

pinjaman yang saya butuhkan di pinjaman online syariah 

     

3 Pekerjaan saya sesuai dengan keputusan pinjaman online  

syariah 

     

4 Jenjang pendidikan saya mendukung keputusan saya dalam 

melakukan pinjaman online syariah 

     

5 Kegiatan pinjaman online  syariah sesuai dengan kondisi 

materi kehidupan saya 

     

6 Saya melakukan pinjaman online syariah karena memiliki 

pendapatan yang sesuai 

     

7 Saya melakukan pinjaman online syariah untuk memenuhi 

kebutuhan akan barang barang yang bermutu 

     

8 Saya meminjam uang online syariah untuk menunjang gaya 

hidup. 

     

9 Saya memilih melakukan pinjaman online syariah karena 

saya memiliki banyak kebutuhan 

     

10 Saya mengajukan pinjaman online syariah di aplikasi karena      



pengaruh dari rekan kerja 

 

Variabel Minat (Y1) 

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya berminat menggunakan pinjaman online  syariah      

2 Saya senang menggunakan pinjaman online syariah karena 

bunganya tidak terlalu besar 

     

3 Setelah peminjaman selesai saya akan melakukan 

peminjaman ulang  

     

4 Dengan berbagai kemudahan yang saya dapatkan, saya 

menyarankan nasabah lain untuk melakukan pinjaman online  

syariah 

     

5 Saya akan terus melakukan pinjaman dipinjaman online  

syariah 

     

6 Kemudahan prosedur pengajuan pinjaman adalah salah satu 

alas an saya mengajukan pinjaman online syariah 

     

7 Saya berusaha mencari informasi mengenai pinjaman online 

syariah dari lembaga otoritas jasa keuangan, meskipun telah 

mengetahui informasi dari iklan 

     

8 Sebagai masyarakat muslim saya tertarik meminjam uang di 

pinjaman online syariah karena prinsip yang diterapkan 

sudah sejalan dengan nilai nilai agama. 

     

9 Saya akan mencoba menggunakan pinjaman online syariah 

sebagai layanan pinjaman saat memiliki kebutuhan mendesak 

     

10 Saya mengajukan pinjaman karena percaya pada aplikasi 

pinjaman online syariah 

     

 

 

 



Lampiran 3 Uji Realibilitas  

Variabel X1 (Persepsi Masyarakat) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.824 10 

 

Variabel X2 (Kelas Sosial) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.838 10 

 

Variabel Y (Minat) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.756 10 

 



Lampiran II.Uji Validitas  

 

 

Variabel X1 (Persepsi Masyarakat) 

Correlations 

 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 totalx1 

x1.1 Pearson Correlation 1 .443
**
 .170 .538

**
 .295

*
 .342

*
 .041 .277 .286

*
 .342

*
 .585

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .237 .000 .038 .015 .776 .052 .044 .015 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x1.2 Pearson Correlation .443
**
 1 .169 .384

**
 .208 .142 .162 .192 .359

*
 .213 .529

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .240 .006 .147 .325 .260 .183 .011 .137 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x1.3 Pearson Correlation .170 .169 1 .457
**
 .369

**
 .515

**
 .220 .321

*
 .127 .258 .602

**
 

Sig. (2-tailed) .237 .240  .001 .008 .000 .124 .023 .381 .070 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x1.4 Pearson Correlation .538
**
 .384

**
 .457

**
 1 .395

**
 .451

**
 .351

*
 .407

**
 .386

**
 .411

**
 .763

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .001  .005 .001 .013 .003 .006 .003 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x1.5 Pearson Correlation .295
*
 .208 .369

**
 .395

**
 1 .410

**
 .583

**
 .162 .274 .213 .631

**
 

Sig. (2-tailed) .038 .147 .008 .005  .003 .000 .262 .054 .138 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x1.6 Pearson Correlation .342
*
 .142 .515

**
 .451

**
 .410

**
 1 .382

**
 .394

**
 .379

**
 .353

*
 .697

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .325 .000 .001 .003  .006 .005 .007 .012 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x1.7 Pearson Correlation .041 .162 .220 .351
*
 .583

**
 .382

**
 1 .379

**
 .442

**
 .382

**
 .630

**
 

Sig. (2-tailed) .776 .260 .124 .013 .000 .006  .007 .001 .006 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 



x1.8 Pearson Correlation .277 .192 .321
*
 .407

**
 .162 .394

**
 .379

**
 1 .270 .525

**
 .616

**
 

Sig. (2-tailed) .052 .183 .023 .003 .262 .005 .007  .058 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x1.9 Pearson Correlation .286
*
 .359

*
 .127 .386

**
 .274 .379

**
 .442

**
 .270 1 .243 .584

**
 

Sig. (2-tailed) .044 .011 .381 .006 .054 .007 .001 .058  .089 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

x1.10 Pearson Correlation .342
*
 .213 .258 .411

**
 .213 .353

*
 .382

**
 .525

**
 .243 1 .622

**
 

Sig. (2-tailed) .015 .137 .070 .003 .138 .012 .006 .000 .089  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

totalx1 Pearson Correlation .585
**
 .529

**
 .602

**
 .763

**
 .631

**
 .697

**
 .630

**
 .616

**
 .584

**
 .622

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 

Variabel X2 (Kelas Sosial) 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTALX2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .486
**
 .510

**
 .559

**
 .293

*
 -.007 .410

**
 .376

**
 .328

*
 .474

**
 .696

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .039 .963 .003 .007 .020 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.2 Pearson Correlation .486
**
 1 .521

**
 .406

**
 .256 .417

**
 .373

**
 .488

**
 .261 .211 .697

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .003 .073 .003 .008 .000 .067 .141 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.3 Pearson Correlation .510
**
 .521

**
 1 .516

**
 .205 .307

*
 .195 .233 .241 .303

*
 .630

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .154 .030 .174 .104 .092 .032 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.4 Pearson Correlation .559
**
 .406

**
 .516

**
 1 .442

**
 .145 .404

**
 .344

*
 .229 .263 .671

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000  .001 .314 .004 .014 .110 .065 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.5 Pearson Correlation .293
*
 .256 .205 .442

**
 1 .349

*
 .445

**
 .221 .347

*
 .238 .590

**
 

Sig. (2-tailed) .039 .073 .154 .001  .013 .001 .124 .014 .096 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.6 Pearson Correlation -.007 .417
**
 .307

*
 .145 .349

*
 1 .128 .196 .248 .236 .478

**
 

Sig. (2-tailed) .963 .003 .030 .314 .013  .374 .173 .083 .098 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.7 Pearson Correlation .410
**
 .373

**
 .195 .404

**
 .445

**
 .128 1 .666

**
 .475

**
 .487

**
 .710

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .008 .174 .004 .001 .374  .000 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.8 Pearson Correlation .376
**
 .488

**
 .233 .344

*
 .221 .196 .666

**
 1 .284

*
 .276 .633

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .104 .014 .124 .173 .000  .045 .053 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 



 

Variabel Y (Minat) 

 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTALLY 

Y1 Pearson Correlation 1 .543
**
 .312

*
 .292

*
 .269 .211 .339

*
 .264 .350

*
 .170 .683

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .027 .040 .059 .142 .016 .064 .013 .237 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y2 Pearson Correlation .543
**
 1 .358

*
 .290

*
 .293

*
 .239 .289

*
 .079 .275 .213 .600

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .011 .041 .039 .095 .042 .587 .053 .138 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y3 Pearson Correlation .312
*
 .358

*
 1 .232 .290

*
 .301

*
 .424

**
 .352

*
 .286

*
 .127 .655

**
 

Sig. (2-tailed) .027 .011  .105 .041 .034 .002 .012 .044 .379 .000 

X2.9 Pearson Correlation .328
*
 .261 .241 .229 .347

*
 .248 .475

**
 .284

*
 1 .634

**
 .636

**
 

Sig. (2-tailed) .020 .067 .092 .110 .014 .083 .000 .045  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.10 Pearson Correlation .474
**
 .211 .303

*
 .263 .238 .236 .487

**
 .276 .634

**
 1 .649

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .141 .032 .065 .096 .098 .000 .053 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTALX2 Pearson Correlation .696
**
 .697

**
 .630

**
 .671

**
 .590

**
 .478

**
 .710

**
 .633

**
 .636

**
 .649

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y4 Pearson Correlation .292
*
 .290

*
 .232 1 .314

*
 .132 .260 .184 .252 .232 .585

**
 

Sig. (2-tailed) .040 .041 .105  .026 .362 .068 .202 .078 .105 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y5 Pearson Correlation .269 .293
*
 .290

*
 .314

*
 1 -.078 .265 .111 .217 .200 .546

**
 

Sig. (2-tailed) .059 .039 .041 .026  .591 .063 .444 .130 .164 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y6 Pearson Correlation .211 .239 .301
*
 .132 -.078 1 .192 .125 .068 -.151 .306

*
 

Sig. (2-tailed) .142 .095 .034 .362 .591  .181 .386 .641 .296 .031 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y7 Pearson Correlation .339
*
 .289

*
 .424

**
 .260 .265 .192 1 .298

*
 .419

**
 .153 .647

**
 

Sig. (2-tailed) .016 .042 .002 .068 .063 .181  .036 .002 .288 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y8 Pearson Correlation .264 .079 .352
*
 .184 .111 .125 .298

*
 1 .236 .243 .513

**
 

Sig. (2-tailed) .064 .587 .012 .202 .444 .386 .036  .099 .089 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y9 Pearson Correlation .350
*
 .275 .286

*
 .252 .217 .068 .419

**
 .236 1 .213 .552

**
 

Sig. (2-tailed) .013 .053 .044 .078 .130 .641 .002 .099  .138 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y10 Pearson Correlation .170 .213 .127 .232 .200 -.151 .153 .243 .213 1 .426
**
 

Sig. (2-tailed) .237 .138 .379 .105 .164 .296 .288 .089 .138  .002 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTALLY Pearson Correlation .683
**
 .600

**
 .655

**
 .585

**
 .546

**
 .306

*
 .647

**
 .513

**
 .552

**
 .426

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .031 .000 .000 .000 .002  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 



**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 10 Tabulasi Data Responden 

No 
Persepsi (X1) Total 

X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 45 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 37 

4 3 5 4 3 3 4 3 3 4 3 35 

5 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 35 

6 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 

7 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 45 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 32 

10 4 4 3 4 4 4 4 3 5 3 38 

11 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 40 

12 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 

13 3 2 5 3 3 4 3 3 3 3 32 

14 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 37 

15 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 34 

16 4 4 2 4 3 4 5 5 4 4 39 

17 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 45 

18 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38 

19 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 36 

20 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 35 

21 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 36 

22 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35 

23 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 

24 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 33 

25 5 5 2 4 2 2 2 4 4 4 34 

26 5 5 5 4 3 5 3 4 4 4 42 

27 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

28 3 5 2 2 4 2 4 2 4 2 30 

29 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 33 

30 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 34 

31 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 



32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 40 

34 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

35 4 5 5 4 4 4 5 4 3 5 43 

36 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 43 

37 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

38 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 37 

39 5 5 5 5 4 4 2 3 3 2 38 

40 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 43 

41 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

42 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

44 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 

45 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 44 

46 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 46 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

48 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 45 

49 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 45 

50 5 4 3 3 2 4 3 4 4 4 36 

 

NO 
Kelas Sosial (X2) Total 

X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 4 32 

4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 27 

5 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 

6 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 35 

7 5 5 5 4 3 5 4 3 4 5 43 

8 4 5 4 3 4 4 3 3 2 3 35 

9 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 34 

10 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 25 

11 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 

12 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 35 

13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

14 3 4 4 3 2 5 3 3 4 5 36 

15 1 2 4 2 2 5 1 2 2 2 23 

16 4 4 3 3 3 3 4 5 4 4 37 

17 5 5 5 3 1 2 4 4 4 4 37 

18 2 1 2 3 3 3 3 2 4 5 28 

19 3 3 3 4 3 3 3 2 3 1 28 



20 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 34 

21 2 4 1 2 3 4 4 4 3 2 29 

22 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 33 

23 5 4 5 5 2 1 3 4 3 3 35 

24 2 4 3 2 2 3 4 5 2 2 29 

25 4 3 4 5 4 2 4 4 2 3 35 

26 3 5 4 2 4 4 2 2 5 3 34 

27 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

28 4 2 2 2 3 1 5 3 5 5 32 

29 5 4 3 5 5 4 5 4 4 4 43 

30 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 

31 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

32 3 3 3 3 3 3 4 5 5 4 36 

33 4 4 4 5 4 4 3 4 5 3 40 

34 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

35 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

36 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 43 

37 4 5 4 5 3 4 4 4 3 4 40 

38 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 36 

39 5 5 3 4 3 3 4 5 4 4 40 

40 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 42 

41 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 44 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

43 5 4 4 4 5 3 3 3 4 4 39 

44 4 4 3 4 3 5 3 4 5 5 40 

45 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 42 

46 5 5 4 3 4 5 4 5 3 4 42 

47 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

48 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

49 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 46 

50 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 

 

No 
Minat (Y) 

Total Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

1 5 3 4 3 4 4 5 4 4 5 41 

2 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 44 

3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 36 

4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 5 34 

5 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 33 

6 4 4 4 3 4 4 4 3 3 5 38 

7 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 46 

8 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 40 

9 4 4 3 4 2 4 4 5 4 4 38 



10 3 3 4 3 2 5 4 3 3 2 32 

11 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 35 

12 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 31 

13 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 36 

14 3 4 4 3 3 4 4 5 3 4 37 

15 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 35 

16 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 42 

17 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 

18 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 36 

19 3 3 5 4 3 4 3 5 4 4 38 

20 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 39 

21 5 5 3 5 4 4 4 5 3 5 43 

22 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 34 

23 4 4 3 5 3 4 4 4 5 5 41 

24 5 4 5 4 3 4 3 4 5 4 41 

25 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

26 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 41 

27 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

28 5 5 5 3 3 5 4 4 4 4 42 

29 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 34 

30 4 5 4 4 3 5 4 4 5 4 38 

31 5 5 4 5 3 3 4 3 4 4 40 

32 4 4 5 5 4 3 5 4 5 5 44 

33 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 45 

34 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 40 

35 4 4 3 3 3 3 3 3 3 5 34 

36 5 4 4 3 3 4 5 5 4 3 40 

37 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 36 

38 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 35 

39 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 

40 5 5 4 4 4 4 5 3 5 3 42 

41 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 41 

42 3 4 5 5 5 4 4 3 3 3 39 

43 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 

44 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 46 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

46 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 36 

47 4 5 4 4 3 5 3 3 3 4 38 

48 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 44 

49 5 5 4 4 5 3 3 4 4 3 40 

50 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 
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